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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran riset pasar sebagai instrumen 

strategis dalam perumusan kebijakan pemasaran Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 
(UMKM). Pendekatan penelitian menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan 
teknik pengumpulan data melalui studi literatur dan analisis kebijakan terkait 
pengembangan UMKM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa riset pasar memiliki 
peran signifikan dalam meningkatkan ketepatan sasaran kebijakan pemasaran 
UMKM, terutama dalam menghadapi perubahan perilaku konsumen dan dinamika 
pasar yang semakin kompleks. Integrasi riset pasar dalam kebijakan pemasaran 
terbukti mampu meningkatkan daya saing dan keberlanjutan UMKM melalui 
pengambilan keputusan berbasis data. Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis 
dengan memperkuat keterkaitan antara riset pasar dan kebijakan publik, serta 
kontribusi praktis bagi pembuat kebijakan dan pelaku UMKM dalam merancang 
strategi pemasaran yang lebih adaptif dan efektif. 

 
Kata kunci: riset pasar, kebijakan pemasaran, UMKM, daya saing, keberlanjutan usaha. 
 
 
Pendahuluan 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peranan penting 
dalam perekonomian Indonesia. Menurut data dari Kementerian Koperasi dan 
UKM, UMKM menyumbang sekitar 61% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) 
dan menyerap lebih dari 97% tenaga kerja di sektor formal (Kemenkop UKM, 2023). 
Namun, tantangan yang dihadapi oleh UMKM dalam menghadapi persaingan global 
dan perubahan perilaku konsumen semakin kompleks. Oleh karena itu, diperlukan 
kebijakan yang tepat untuk mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan UMKM. 

Riset pasar menjadi salah satu instrumen strategis dalam perumusan kebijakan 
pemasaran UMKM. Dengan memahami dinamika pasar dan perilaku konsumen, 
pelaku UMKM dapat mengambil keputusan yang lebih tepat dan berbasis data. Hal 
ini sangat penting, terutama dalam konteks perubahan cepat yang terjadi di era digital 
saat ini. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana riset pasar dapat 
digunakan sebagai alat untuk merumuskan kebijakan yang mendukung pertumbuhan 
UMKM. 

Seiring dengan perkembangan teknologi, akses terhadap informasi pasar 
semakin mudah. Pelaku UMKM kini dapat memanfaatkan berbagai platform digital 
untuk melakukan riset pasar, sehingga memungkinkan mereka untuk lebih responsif 
terhadap kebutuhan konsumen. Penelitian ini akan membahas bagaimana integrasi 
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riset pasar dalam kebijakan pemasaran dapat meningkatkan daya saing UMKM dan 
berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 

Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah metode kualitatif 
deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui studi literatur dan analisis 
kebijakan terkait pengembangan UMKM. Hasil penelitian diharapkan dapat 
memberikan kontribusi teoretis dan praktis bagi pembuat kebijakan dan pelaku 
UMKM dalam merancang strategi pemasaran yang lebih adaptif dan efektif. 
 
Literature Review 

Riset pasar merupakan proses pengumpulan, analisis, dan interpretasi data 
mengenai pasar, produk, dan konsumen. Menurut Putri dan Hidayat (2024), riset 
pasar tidak hanya membantu UMKM dalam memahami kebutuhan konsumen, tetapi 
juga dalam mengidentifikasi peluang dan ancaman di pasar. Dalam konteks ini, riset 
pasar dapat berfungsi sebagai dasar untuk merumuskan kebijakan pemasaran yang 
lebih efektif dan efisien. 

Dalam kajian sebelumnya, Prasetyo et al. (2022) menekankan pentingnya 
kebijakan pemasaran berbasis data dalam pengembangan UMKM. Mereka 
menemukan bahwa UMKM yang menggunakan data dalam pengambilan keputusan 
cenderung memiliki kinerja yang lebih baik dibandingkan dengan yang tidak. Hal ini 
menunjukkan bahwa integrasi riset pasar dalam kebijakan pemasaran dapat 
meningkatkan daya saing UMKM di pasar yang semakin kompetitif.  

Sari et al. (2023) juga menyoroti bahwa orientasi pasar yang kuat dapat 
meningkatkan kinerja UMKM. Mereka menemukan bahwa UMKM yang secara aktif 
melakukan riset pasar memiliki kemampuan yang lebih baik dalam mengadaptasi 
produk dan layanan mereka sesuai dengan kebutuhan konsumen. Ini menunjukkan 
bahwa riset pasar tidak hanya berfungsi untuk memahami pasar, tetapi juga untuk 
mengembangkan produk yang lebih sesuai dengan harapan konsumen. 

Rahman dan Yulianti (2024) menambahkan bahwa integrasi riset pasar dalam 
kebijakan publik sangat penting untuk menciptakan lingkungan yang mendukung 
pertumbuhan UMKM. Mereka berargumen bahwa pemerintah perlu menyediakan 
akses yang lebih baik terhadap informasi pasar bagi pelaku UMKM agar mereka dapat 
membuat keputusan yang lebih baik. Hal ini menunjukkan bahwa kolaborasi antara 
pemerintah dan pelaku UMKM sangat penting dalam pengembangan kebijakan yang 
efektif. 

Dalam konteks digitalisasi, Susanto et al. (2023) menemukan bahwa 
pengambilan keputusan berbasis data semakin menjadi kebutuhan utama bagi 
UMKM. Mereka menunjukkan bahwa UMKM yang memanfaatkan teknologi 
informasi dalam riset pasar mampu beradaptasi lebih cepat terhadap perubahan 
pasar. Ini menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dapat meningkatkan efektivitas 
riset pasar dan, pada gilirannya, kebijakan yang dihasilkan. 

Widodo dan Lestari (2023) menekankan bahwa riset pasar sebagai dasar 
kebijakan pengembangan UMKM berkelanjutan harus diintegrasikan dengan strategi 
jangka panjang. Mereka mengusulkan bahwa kebijakan yang berbasis pada riset pasar 
dapat membantu UMKM untuk tidak hanya bertahan, tetapi juga tumbuh dan 
berkembang dalam jangka panjang. Ini menunjukkan pentingnya pendekatan holistik 
dalam merumuskan kebijakan yang mendukung UMKM. 
Metode Penelitian  
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menganalisis 
peran riset pasar dalam kebijakan pemasaran UMKM. Metode ini dipilih karena 
memungkinkan peneliti untuk menggali informasi yang lebih mendalam mengenai 
fenomena yang diteliti. Data dikumpulkan melalui studi literatur yang mencakup 
artikel, jurnal, dan laporan yang relevan dengan tema penelitian. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara mengidentifikasi sumber-
sumber yang berkaitan dengan riset pasar dan kebijakan UMKM. Peneliti mengkaji 
berbagai literatur yang membahas tentang hubungan antara riset pasar dan 
pengembangan kebijakan, serta dampaknya terhadap kinerja UMKM. Dengan cara 
ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai topik yang 
diteliti. 

Analisis data dilakukan dengan cara mengelompokkan informasi berdasarkan 
tema-tema yang muncul dari literatur yang telah dikaji. Peneliti mencari pola-pola yang 
dapat diidentifikasi dari berbagai sumber, sehingga dapat memberikan gambaran yang 
lebih jelas mengenai peran riset pasar dalam kebijakan pemasaran UMKM. Hasil 
analisis ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori 
dan praktik di bidang ini. 

Selanjutnya, penelitian ini juga mempertimbangkan konteks lokal dalam 
analisisnya. Mengingat bahwa UMKM di Indonesia memiliki karakteristik yang 
berbeda-beda, penting untuk memperhatikan faktor-faktor lokal yang dapat 
mempengaruhi hasil riset pasar. Oleh karena itu, peneliti melakukan analisis terhadap 
kebijakan yang diterapkan di berbagai daerah di Indonesia. 

Akhirnya, penelitian ini bertujuan untuk memberikan rekomendasi bagi 
pembuat kebijakan dan pelaku UMKM dalam merumuskan strategi pemasaran yang 
lebih efektif dan adaptif. Dengan demikian, diharapkan riset pasar dapat menjadi 
instrumen yang bermanfaat dalam mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan 
UMKM di Indonesia. 

 
Hasil dan Pembahasan 
Hasil  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa riset pasar memiliki peran yang signifikan 
dalam meningkatkan ketepatan sasaran kebijakan pemasaran UMKM. Dengan 
mengandalkan data yang valid dan relevan, pelaku UMKM dapat mengidentifikasi 
segmen pasar yang tepat dan merumuskan strategi pemasaran yang sesuai. Misalnya, 
UMKM yang bergerak di sektor makanan dan minuman dapat memanfaatkan data 
tren konsumsi untuk mengembangkan produk baru yang lebih sesuai dengan selera 
konsumen. 

Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa integrasi riset pasar dalam kebijakan 
pemasaran juga berkontribusi pada peningkatan daya saing UMKM. Dalam konteks 
ini, UMKM yang secara aktif melakukan riset pasar cenderung lebih inovatif dan 
responsif terhadap perubahan kebutuhan konsumen. Sebagai contoh, sebuah UMKM 
di bidang fashion yang melakukan survei terhadap preferensi warna dan desain dapat 
menghasilkan produk yang lebih diminati oleh pasar. 

Data juga menunjukkan bahwa UMKM yang memanfaatkan teknologi digital 
dalam riset pasar memiliki kinerja yang lebih baik dibandingkan dengan yang tidak. 
Penggunaan platform digital untuk mengumpulkan data pasar memungkinkan 
UMKM untuk lebih cepat dalam mengambil keputusan. Hal ini terbukti dari 
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peningkatan penjualan yang signifikan pada UMKM yang beralih ke pemasaran online 
selama pandemi COVID-19. 

Dari analisis kebijakan yang dilakukan, ditemukan bahwa pemerintah daerah 
yang menerapkan kebijakan berbasis riset pasar mampu menciptakan lingkungan yang 
lebih mendukung bagi pertumbuhan UMKM. Misalnya, beberapa daerah yang 
menyediakan akses pelatihan dan pendampingan berbasis data bagi UMKM 
menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kinerja ekonomi lokal. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa tantangan yang dihadapi oleh UMKM 
dalam mengakses informasi pasar masih cukup besar. Banyak UMKM yang belum 
memiliki kemampuan untuk melakukan riset pasar secara mandiri, sehingga 
memerlukan dukungan dari pemerintah dan lembaga terkait. Oleh karena itu, perlu 
ada upaya kolaboratif untuk meningkatkan kapasitas UMKM dalam melakukan riset 
pasar. 

Akhirnya, hasil penelitian ini menegaskan bahwa pengambilan keputusan 
berbasis data sangat penting bagi keberlanjutan UMKM. Dengan memanfaatkan riset 
pasar, UMKM dapat mengurangi risiko kegagalan dalam pemasaran produk dan 
meningkatkan peluang sukses di pasar. Ini menunjukkan bahwa riset pasar bukan 
hanya sekadar alat, tetapi juga merupakan bagian integral dari strategi bisnis yang 
sukses. 

 
Diskusi 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa riset pasar memiliki 
peran krusial dalam mendukung pertumbuhan UMKM. Riset pasar tidak hanya 
berfungsi untuk memahami kebutuhan konsumen, tetapi juga sebagai dasar dalam 
merumuskan kebijakan yang lebih tepat sasaran. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Prasetyo et al. (2022) yang menyatakan bahwa kebijakan berbasis data dapat 
meningkatkan efektivitas pemasaran UMKM. 

Namun, meskipun riset pasar menawarkan banyak manfaat, masih terdapat 
tantangan dalam implementasinya. Banyak UMKM yang belum familiar dengan 
metode riset pasar yang efektif. Oleh karena itu, edukasi dan pelatihan bagi pelaku 
UMKM mengenai pentingnya riset pasar dan cara melakukannya sangat diperlukan. 
Ini sejalan dengan temuan Rahman dan Yulianti (2024) yang menekankan pentingnya 
dukungan pemerintah dalam menyediakan akses informasi yang dibutuhkan oleh 
UMKM. 
 
Dari analisis yang dilakukan, terlihat bahwa integrasi riset pasar dalam kebijakan 
pemasaran dapat meningkatkan daya saing UMKM. Namun, untuk mencapai hasil 
yang optimal, diperlukan kolaborasi antara pemerintah, akademisi, dan pelaku 
UMKM. Dengan bekerja sama, mereka dapat menciptakan ekosistem yang 
mendukung pengembangan kebijakan berbasis data yang lebih baik. 

Selain itu, penting untuk memperhatikan konteks lokal dalam merumuskan 
kebijakan. Setiap daerah memiliki karakteristik pasar yang berbeda, sehingga 
pendekatan satu ukuran untuk semua tidak akan efektif. Penelitian ini menunjukkan 
bahwa kebijakan yang disesuaikan dengan kebutuhan lokal dapat memberikan hasil 
yang lebih baik bagi UMKM. 

Dalam era digital, kemampuan UMKM untuk memanfaatkan teknologi dalam 
riset pasar menjadi faktor kunci dalam keberhasilan mereka. Oleh karena itu, 
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pemerintah dan lembaga terkait perlu menyediakan infrastruktur dan pelatihan yang 
memadai untuk membantu UMKM beradaptasi dengan perkembangan teknologi. Ini 
sejalan dengan pendapat Susanto et al. (2023) yang menekankan pentingnya 
pengambilan keputusan berbasis data dalam konteks digital. 

Akhirnya, penelitian ini memberikan rekomendasi bahwa riset pasar harus 
menjadi bagian integral dari strategi bisnis UMKM. Dengan memanfaatkan data yang 
valid dan relevan, UMKM dapat membuat keputusan yang lebih baik, meningkatkan 
daya saing, dan berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 

 
Kesimpulan  

Berdasarkan analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa riset pasar 
memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung pertumbuhan UMKM di 
Indonesia. Riset pasar tidak hanya membantu pelaku UMKM memahami kebutuhan 
konsumen, tetapi juga berfungsi sebagai dasar dalam merumuskan kebijakan 
pemasaran yang lebih efektif. Integrasi riset pasar dalam kebijakan terbukti mampu 
meningkatkan daya saing dan keberlanjutan UMKM. 

Namun, tantangan dalam implementasi riset pasar masih perlu diatasi. Edukasi 
dan pelatihan bagi pelaku UMKM mengenai cara melakukan riset pasar yang efektif 
sangat penting untuk meningkatkan kapasitas mereka. Selain itu, kolaborasi antara 
pemerintah, akademisi, dan pelaku UMKM juga diperlukan untuk menciptakan 
kebijakan yang lebih responsif terhadap dinamika pasar. 

Akhirnya, penelitian ini menekankan bahwa pengambilan keputusan berbasis 
data harus menjadi bagian integral dari strategi bisnis UMKM. Dengan memanfaatkan 
riset pasar, UMKM dapat meningkatkan peluang sukses di pasar yang semakin 
kompetitif dan berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 
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